
PERATURANDAERAHKOTABANDARLAMPUNG

NOMOR07TAHUN2011

TENTANG

RETRIBUSIPERIZINANTERTENTU

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

WALIKOTABANDARLAMPUNG,

Menimbang : a.bahwa RetribusiDaerah merupakan salah satu sumberpendapatan
daerahyangpentinggunamembiayaipelaksanaanpemerintahandaerah;

b.bahwa kebijakan Retribusi Daerah dilaksanakan berdasarkan Prinsip
Demokrasi,Pemerataan dan Keadilan,Peran serta Masyarakat,dan
akuntabilitasdenganmemerhatikanPotensiDaerah;

c.bahwadengantelahditetapkannyaUndang-UndangNomor28Tahun2009
tentangPajakDaerahdanRetribusiDaerah,makaperludilakukanperubahan
terhadap Peraturan Daerah tentang RetribusiPerizinan Tertentu diKota
BandarLampung;

d.bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam hurufa,
hurufb,dan hurufc,perlu membentuk Peraturan Daerah Kota Bandar
LampungtentangRetribusiPerizinanTertentu;

Mengingat:1.Undang-UndangNomor28Tahun1959tentang PenetapanUndang-Undang
Nomor4DaruratTahun1956(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun
1956Nomor55),Undang-UndangDaruratNomor5Tahun1956(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun1956 Nomor56)danUndang-Undang
DaruratNomor6Tahun1956(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun
1956 Nomor 57),tentang Pembentukan Daerah Tingkat IItermasuk
Kotaprajadalam LingkunganDaerahTingkatISumateraSelatansebagai
Undang-Undang(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1959Nomor
73,TambahanLembaranNegaraNomor1821);

2.Undang-Undang Nomor8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1981Nomor76,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3209);

3.Undang-UndangNomor4Tahun1992tentangPerumahandanPemukiman
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1992Nomor23,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3469);

4.Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2002Nomor134,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4247);

5.Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2003Nomor47,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4286);

6.Undang-Undang Nomor1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor5,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4355);

7.Undang-Undang Nomor10 Tahun2004 tentang PembentukanPeraturan
Perundang-undangan (Lembaran NegaraRepublikIndonesiaTahun 2004
Nomor53,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4389);



8.Undang-Undang Nomor31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor118,TambahanLembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor4433)sebagaimanatelahdiubahdengan
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2008Nomor154,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor5073);

9.Undang-Undang Nomor32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor125,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4437)sebagaimana telah
diubahbeberapakali,terakhirdenganUndang-Undang Nomor12 Tahun
2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4844);

10.Undang-Undang Nomor33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusatdan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
RepublikIndonesiaTahun2004Nomor126,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor4422);

11.Undang-UndangNomor26Tahun2007tentangPenataanRuang(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2007Nomor68,TambahanLembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor4725);

12.Undang-UndangNomor27Tahun2009tentangMajelisPermusyawaratan
Rakyat,DewanPerwakilanRakyat,DewanPerwakilanDaerahDanDewan
Perwakilan RakyatDaerah (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun
2009Nomor123,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor
5043);

13.Undang-UndangNomor28Tahun2009tentangPajakDaerahdanRetribusi
Daerah (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2009 Nomor130,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5049);

14.Peraturan Pemerintah Nomor3 Tahun 1982 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjungkarang-Telukbetung
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1982Nomor6,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3213);

15.Peraturan Pemerintah Nomor24 Tahun 1983 tentang Perubahan Nama
Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjungkarang-Telukbetung menjadi
KotamadyaDaerahTingkatIIBandarLampung(LembaranNegaraRepublik
IndonesiaTahun1983Nomor30,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor3254);

16.PeraturanPemerintahNomor27Tahun1983tentangPelaksanaanKitab
Undang-UndangHukum AcaraPidana(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun1983Nomor36,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor3258);

17.PeraturanPemerintahNomor9Tahun1985tentangPerikanan(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun1985Nomor46,TambahanLembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor3299);

18.PeraturanPemerintahNomor13Tahun1995tentangIzinUsahaIndustri
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1995Nomor25,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3596);

19.PeraturanPemerintahNomor16Tahun1997tentangWaralaba(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun1997Nomor49,TambahanLembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor3890);

20.PeraturanPemerintahNomor27Tahun1999tentangAnalisisMengenai
DampakLingkungan (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 1999
Nomor59,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3838);

21.Peraturan Pemerintah Nomor54 Tahun 2002 tentang Usaha Perikanan
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2002Nomor100,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4230);

22.PeraturanPemerintahNomor58Tahun2005tentangPengelolaanKeuangan



Daerah (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2005 Nomor140,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4578);

23.PeraturanPemerintahNomor38Tahun2007tentangPembagianUrusan
Pemerintahan Antara Pemerintah,Pemerintahan Daerah Provinsi,dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2007Nomor82,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor4737);

24.KeputusanPresidenNomor53Tahun1989tentangKawasanIndustri;

25.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 1984 tentang
Penyempurnaan Peraturan MenteriDalam NegeriNomor3 Tahun 1984
tentang Tata Cara Penyediaan Tanah dan Pemberian Hak Atas Tanah,
PemberianIzinBangunanSertaUndang-UndangGangguanbagiPerusahaan-
PerusahaanyangmengadakanPenangananModalmenurutUndang-Undang
Nomor6Tahun1968;

26.Peraturan MenteriDalam NegeriNomor 7 Tahun 1993 tentang Izin
MendirikanBangunandanIzinUndang-UndangGangguanBagiPerusahaan
Industri;

27.Peraturan MenteriKesehatan Nomor 86/Menkes/Per/IV/1997 tentang
MinumanKeras;

28.Peraturan MenteriPerdagangan Nomor43/MDAG/PER/9/2009 tentang
Pengadaan, Pengedaran, Penjualan, Pengawasan, dan Pengendalian
MinumanBeralkohol;

29.PeraturanMenteriDalam NegeriNomor27Tahun2009tentangPedoman
PenetapanIzinGangguanDiDaerah;

30.PeraturanMenteriDalam NegeriNomor32Tahun2010tentangPedoman
PemberianIzinMendirikanBangunan;

31.KeputusanMenteriDalam NegeriNomor174Tahun1997tentangPedoman
TataCaraPemungutanRetribusiDaerah;

32.Keputusan MenteriPekerjaan Umum Nomor 468/KPTS/1998 tentang
PersyaratanTeknisAksebilitasPadaBangunanGedungdanLingkungan;

33.KeputusanMenteriDalam NegeriNomor6Tahun2003tentangPedoman
PembinaanPenyidikPegawaiNegeriSipildiLingkunganPemerintahDaerah;

34.KeputusanMenteriDalam NegeriNomor7Tahun2003tentangPedoman
OperasionalPenyidik PegawaiNegeriSipilDaerah dalam Penegakan
PeraturanDaerah;

35.PeraturanDaerahKotaBandarLampungNomor11Tahun2007tentang
Pokok-pokokPengelolaanKeuanganDaerah;

36.Peraturan Daerah Kota BandarLampung Nomor1 Tahun 2008 tentang
UrusanPemerintahanDaerahKotaBandarLampung.

DenganPersetujuanBersama

DEWANPERWAKILANRAKYATDAERAHKOTABANDARLAMPUNG

dan

WALIKOTABANDARLAMPUNG

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:PERATURANDAERAHTENTANGRETRIBUSIPERIZINANTERTENTU

BABI

KETENTUANUMUM

Pasal1



Dalam PeraturanDaerahiniyangdimaksuddengan:

1.DaerahadalahKotaBandarLampung.

2.Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota BandarLampung beserta
perangkat daerah Otonom yang lain sebagai unsur penyelenggara
pemerintahandaerah.

3.WalikotaadalahWalikotaBandarLampung.

4.PeraturanWalikotaadalahPeraturanWalikotaBandarLampung.

5.DewanPerwakilanRakyatDaerahadalahDewanPerwakilanRakyatDaerah
KotaBandarLampung.

6.AnggaranPendapatanBelanjaDaerahadalahAnggaranPendapatandan
BelanjaDaerahKotaBandarLampung.

7.RetribusiDaerahyangselanjutnyadisebutRetribusiadalahpungutandaerah
sebagaipembayaranatasjasaataupemberianizintertentuyangkhusus
disediakandan/ataudiberikanolehPemerintahDaerahuntukkepentingan
OrangPribadiatauBadan.

8.PerizinanTertentuadalahkegiatantertentuolehPemerintahdaerahdalam
rangkapemberianizinkepadaorangpribadiatauBadanyangdimaksudkan
untukpembinaan,pengaturan,pengendaliandanpengawasanataskegiatan,
pemanfaatanruang,sertapenggunaansumberdayaalam,barang,prasarana,
sarana atau fasilitas tertentu guna melindungikepentingan umum dan
menjagakelestarianlingkungan.

9.WajibRetribusiadalahorangPribadiatauBadanyangmenurutPeraturan
Perundang-undangan Retribusidiwajibkan untuk melakukan pembayaran
Retribusi,termasukpemungutataupemotongRetribusitersebut.

10.Subjek RetribusiPerizinan Tertentu yang selanjutnya disebut Subjek
Retribusiadalahorangpribadiataubadanyangmemperolehizintertentu
yangdisediakanolehpemerintahdaerah.

11.Badanadalahsekumpulanorangdan/ataumodalyangmerupakankesatuan
baikyang melakukanusahamaupunyang tidakmelakukanusahayang
meliputiperseroanterbatas,perseroankomanditer,perseroanlainnya,Badan
UsahaMilikNegara(BUMN)atauBadanUsahaMilikDaerah(BUMD)dengan
nama dan dalam bentukapapun,firma,kongsikoperasi,dana pensiun,
persekutuan,perkumpulan,yayasan,organisasimassa,organisasisosial
politik,atauorganisasilainnya,lembagadanbentukBadanlainnyatermasuk
kontrakinvestasikolektifdanbentukusahatetap.

12.MasaRetribusiadalahSuatujangkawaktutertentuyangmerupakanbatas
waktubagiwajibretrebusiuntukmemanfaatkanjasadanperizinantertentu
dariPemerintahDaerahyangbersangkutan.

13.KasDaerahadalahKasDaerahKotaBandarLampung.

14.BangunanGedungadalahwujudhasilpekerjaankonstruksiyangmenyatu
dengantempatkedudukannya,sebagianatauseluruhnyaberadadiatasdan
ataudidalam tanahdanatauair,yangberfungsisebagaitempattinggal,
kegiatan keagamaan,kegiatan usaha,kegiatan sosial,budaya,maupun
kegiatankhusus.

15.BangunanPermanenadalahbangunanyangditinjaudarisegikonstruksidan
umurbangunandinyatakanlebihdari15(Limabelas)tahun.

16.Bangunan SemiPermanen adalah bangunan yang ditinjau darisegi
konstruksidanumurbangunandinyatakanantara5(Lima)tahunsampai
dengan15(Limabelas)tahun.



17.Bangunan Sementara/Daruratadalah bangunan yang ditinjau dan segi
konstruksidanumurbangunandinyatakankurangdari5(Lima)tahun.

18.Kavling/Perkarangan adalah suatu perpetakan tanah, yang menurut
pertimbangan Pemerintah Daerah dapat dipergunakan untuk tempat
mendirikanbangunan.

19.MendirikanBangunanadalahpekerjaanmengadakanbangunanseluruhatau
sebagianbaikmembangunbangunanbarumaupunmenambah,merubah,
merehabilitasidan atau memperbaikibangunan yang ada,termasuk
pekerjaanmenggali,menimbun,ataumeratakantanahyangberhubungan
denganpekerjaanmengadakanbangunantersebut.

20.GarisSempadanadalahgarisyangmembatasijarakbebasminimum dan
bidang terluardarisuatu massa bangunan gedung yang ditarik sejajar
dengangarisasjalan,tepisungai,lepipantaiatauaspagar,jalankeretaapi,
rencanasaluran,danataujaringanlistriktegangantinggi.

21.GarisSempadanBangunanyangselanjutnyadisingkatGSB adalahgaris
sempadanyangyangdialasnyaatausejajarbelakangnyadapatdidirikan
bangunangedung.

22.Garis Sempadan Jalan yang selanjutnya disingkat GSJ adalah garis
sempadan yang diatasnya atau sejajarbelakangmya dapatdibuatjalan
masuk.

23.TinggiBangunanadalahjarakyangdiukurdaripermukaantanah,dimana
bangunantersebutdidirikansampaititikpuncakdaribangunan.

24.Pagar pekarangan adalah suatu pagar yang dikonstruksikan untuk
membatasipersil.

25.MeterLariataudisebutM’adalahukuranuntukketinggiannataupanjang
suatubangunan

26.Gangguan adalah segala perbuatan dan/atau kondisi yang tidak
menyenangkanataumengganggukesehatan,keselamatan,ketenteraman
dan/ataukesejahteraanterhadapkepentinganumum secaraterus-menerus.

27.Industriadalahkegiatanekonomiyangmengolahbahanmentah,bahanbaku,
barangsetengahjadidanataubarangjadimenjadibarangdengannilaiyang
lebihtinggiuntukpenggunaannya,termasukkegiatanrancangbangundan
perekayasaanindustri.

28.Kawasan industriadalah kawasan tempatpemusatan kegiatan industri
pengolahan yang dilengkapidengan sarana,prasarana dan fasilitas
penunjanglainnyayangdisediakandandikelolaolehperusahaanKawasan
IndustriyangtelahmemilikiIzinUsahaKawasanIndustri.

29.LuasRuangUsahaadalahluaslahanusahayangdigunakansebagaitempat
usahabesertaseluruhsaranapenunjangnyayangberbentukbangunan.

30.IndekGangguanadalahindekdalam angkayang menunjukanintensitas
gangguan.

31.IndekLokasiadalahindekdalam angkayangmenunjukanklasifikasidan
kelasjalan.

32.MonopoleadalahMenaratelekomunikasiyangbangunannyamembentuk
rangka/bahanbajatunggal.

33.AngkutanadalahPemindahanorangdan/ataubarangdarisatutempatke
tempatdenganmenggunakankendaraan.

34.Trayekadalahlintasankendaraanumum untukpelayananjasaangkutan



orangdenganmobilbus,yangmempunyaiasaldantujuanperjalanantetap,
lintasantetapdanjadwaltetapmaupuntidakterjadwal.

35.AngkutanKotaadalahangkutandarisatutempatketempatlaindalam satu
daerahkotaatauwilayahibukotakabupatenataudalam daerah.

36.MobilBusUmum adalahsetiapkendaraanbermotoryangdilengkapilebih
dari16(enam belas)sampaidengan27(duapuluhtujuh)tempatduduk
tidak termasuk tempatduduk pengemudibaik dengan maupun tanpa
perlengkapanpengangkutanbagasiyangdipergunakansebagaikendaraan
umum.

37.MobilPenumpangUmum adalahsetiapkendaraanbermotoryangdilengkapi
sebanyak 8(delapan)sampaidengan12(duabelas)tempatduduktidak
termasuk tempat duduk pengemudi baik dengan maupun tanpa
perlengkapanpengangkutanbagasiyangdipergunakansebagaikendaraan
umum angkutanumum.

38.Minuman beralkoholadalah Minuman yang mengandung ethanolyang
diprosesdaribahanhasilpertanianyangmengandungkarbohidratdengan
carafermentasidandestilasiataufermentasitanpadestilasibaikdengan
caramemberikanperlakuanterlebihdahuluatautidak,menambahbahan
lain atau tidak,maupun yang diproses dengan mencampurkonsentrat
denganethanolataudengancarapengenceranminuman.

39.PenjualanMinumanBeralkoholadalahkegiatanuntukusahayangmenjual
minumanberalkoholuntukdikonsumsi.

40.UsahaPerikananadalahsemuausahaperoranganataubadanhukum untuk
menangkap, membudidayakan ikan, termasuk kegiatan menyimpan,
mendinginkan,mengawetkanikanuntuktujuankomersil.

41.PerusahaanPerikananadalahperusahaanyangmelakukanusahaperikanan
dandilakukanolehWargaNegaraRepublikIndonesia.

42.UsahaPenangkapanIkanadalahkegiatanuntukmemperolehikandiperairan
yangtidakdalam keadaandibudidayakandenganalatataucaraapapun,
termasukkegiatanyangmenggunakankapaluntukmemuat,mengangkut,
menyimpan,mendinginkan,mengolahataumengawetkan.

43.Usaha membudidayakan ikan adalah kegiatan untuk memelihara,
membesarkandanataumembiakkandanmemanenhasilnyadenganalat 
atau cara apapun,termasuk kegiatan menyimpan ,mendinginkan atau
mengawetkan untuktujuankomersil.

44.IzinUsahaPerikananyangselanjutnyadisingkatIUPadalahizintertulisyang
harusdimilikiorangataubadanusahayangbergerakdibidangperikanan
untukmelakukanusahaperikanandenganmenggunakansaranaproduksi
yangtercantum dalam izintersebut.

45.Kapalperikananadalahkapalatauperahuataualatapunglainnyayang
dipergunakan untuk melakukan penangkapan ikan termasuk untuk
melakukansurveiataueksplorasiperikanan.

46.Ikanadalahsemuajenisikandanbinatanglainnyasertatumbuh-tumbuhan
yanghidupdiperairan(laut,payau,dantawar)yangdiusahakanmenjadi
bahanmakananatauuntukkeperluanindustrimaupundiperdagangkan.

47.Pengolahanadalahusahauntukmepertahankan/meningkatkanmutuatau
yang dapatmerubahsifatproduksehinggamendapatkanmanfaatyang
sebesar-besarnyamelaluiprosesteknologi.

48.SuratSetoranRetribusiDaerahyangselanjutnyadisingkatSSRD,adalah
buktipembayaranataupenyetoranRetribusiyangtelahdilakukandengan



menggunakanformuliratautelahdilakukandengancaralainkekasdaerah
melalutempatpembayaranyangditunjukolehKepalaDaerah.

49.SuratKetepapanRetribusiDaerahyangselanjutnyadisingkatSKRDadalah
Surat Ketetapan Retribusiyang mementukan besarnya jumlah pokok
Retribusiyangterutan.

50.SuratKetetapanRetribusiDaerahLebihBayaryangselanjutnyadisingkat
SKRDLBadalahSuratKetetapanRetribusiyangmenentukanJumlahkredit
RetrubusilebihbesardaripadaRetribusiyangterutangatauseharusnyatidak
terutang..

51.SuratTagihanRetribusiDaerahyang selanjutnyadisingkatSTRD adalah
Suratuntuk melakukan tagihan Retribusidan/atau SanksiAdministratif
berupabungadan/ataudenda.

52.Pemungutanadalahsuaturangkaiankegiatanmulaidaripenghimpunandata
objekRetribusidansubjekRetribusi,penentuanbesarnyaRetribusiyang
terutangsampaikegiatanpenagihanRetribusikepadaWajibRetribusiserta
pengawasanpenyetorannya.

53.Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengelola
datam keterangandan/ataubuktiyangdilaksanakansecaraobyektifdan
profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji
kepatuhanpemenuhankewajibanRetribusiDaerahdan/atauuntuktujuan
laindalam rangkamelaksanakanketentuanPeraturanPerundang-undangan
danRetribusiDaerah.

54.PenyidikanTindakPidanadibidang RetribusiDaerahadalahserangkaian
tindakanyangdilakukanolehpenyidikuntukmencarisertamengumpulkan
buktiyangdenganbuktiitumembuatterangtindakpidanadibidangRetribusi
Daerahyangterjadisertamenentukantersangkanya.

BABII

JENISRETRIBUSIPERIZINANTERTENTU

Pasal2

JenisRetribusiPerizinanTertentudalam PeraturanDaerahiniadalah:
1.RetribusiIzinMendirikanBangunan;
2.RetribusiIzinTempatPenjualanMinumanBeralkohol;
3.RetribusiIzinGangguan;
4.RetribusiIzinTrayek;
5.RetribusiIzinUsahaPerikanan.

BABIII

PRINSIPDANSASARANDALAM PENETAPANTARIFRETRIBUSI

Pasal3

(1)Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarifretribusiperizinan tertentu
didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian atau seluruh biaya
penyelenggaraanpemberianizinyangbersangkutan.

(2)Biayapenyelenggaraanpemberianizinsebagaimanadimaksudpadaayat(1)
meliputipenerbitan dokumen izin,pengawasan dilapangan,penegakan
hukum,penatausahaan,dan biaya dampak negatifdaripemberian izin
tersebut.



BABIV

RETRIBUSIIZINMENDIRIKANBANGUNAN

BagianKesatu

Nama,ObjekdanSubjekRetribusi

Pasal4

DengannamaRetribusiizinMendirikanBangunandipungutRetribusisebagai
pembayaranataspemberianizinmendirikanbangunanolehPemerintahDaerah.

Pasal5

(1)Objek RetribusiIzin Mendirikan Bangunan adalah pemberian izin untuk
mendirikansuatubangunan.

(2)Pemberian izin sebagaimana dimaksud pada ayat(1)meliputikegiatan
peninjauan desain dan pemantauan pelaksanaan pembangunannya agar
tetap sesuaidengan rencana teknisbangunan dan rencana tata ruang,
dengantetapmemerhatikankoefisiendasarbangunan(KDB),koefesienluas
bangunan(KLB),koefesienketinggianbangunan(KKB)danpengawasan
penggunaanbangunanyangmeliputipemeriksaandalam rangkamemenuhi
syaratkeselamatanbagiyangmenempatibangunantersebut.

(3)Tidak termasuk objek Retribusi Perizinan Mendirikan Bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pemberian izin untuk
bangunanmilikPemerintahatauPemerintahDaerah.

Pasal6

SubjekRetribusiIzinMendirikanBangunanadalahOrangPribadiatauBadan
yangmemperolehIzinMendirikanBangunandariPemerintahDaerah.

BagianKedua

CaraMengukurTingkatPenggunaanJasa

Pasal7

TingkatpenggunaanjasaIzinMendirikanBangunandiukurberdasarkanjenis
pelayanan,luas,koefisienlantai,koefisienketinggian,klasifikasibangunan,dan
klasifikasijalan.

BagianKetiga

StrukturdanBesarnyaTarifRetribusi

Pasal8

Strukturdanbesarnyatarifditetapkansebagaimanatercantum dalam Lampiran
I,yangmerupakanbagiantidakterpisahkandariPeraturanDaerahini.

BagianKeempat

MASARETRIBUSI

Pasal9

RetibusiIzinMendirikanBangunanberlakuselamabangunantersebutberdiri
tanpamenambahluasdan/ataumerubahfungsiawalbangunantersebut.



BAB V

RETRIBUSIIZINTEMPATPENJUALANMINUMANBERALKOHOL

BagianKesatu

Nama,ObjekdanSubjek

Pasal10

DengannamaRetribusiIzinTempatPenjualanMinumanBeralkoholdipungut
RetribusisebagaipembayaranataspemberianizinTempatPenjualanMinuman
BeralkohololehPemerintahDaerah.

Pasal11

ObjekRetribusiIzinTempatPenjualanMinumanBeralkoholadalahpemberian
izinuntukmelakukanpenjualanminumanberalkoholdisuatutempattertentu.

Pasal12

SubjekRetribusiIzin TempatPenjualan Minuman Beralkoholadalah Orang
Pribadiatau Badan yang memperoleh Izin Tempat Penjualan Minuman
BeralkoholdariPemerintahDaerah.

BagianKetiga

CaraMengukurTingkatPenggunaanJasa

Pasal13

TingkatpenggunaanjasaIzinTempatPenjualanMinumanBeralkoholdiukur
berdasarkanJenisTempatUsahadanJenisGolonganMinumanBeralkohol.

BagianKeempat

StrukturdanBesarnyaTarifRetribusi

Pasal14

Strukturdanbesarnyatarifretribusiditetapkansebagaimanatercantum dalam
LampiranII,yangmerupakanbagiantidakterpisahkandariPeraturanDaerahini.

BagianKeempat

MASARETRIBUSI

Pasal15

MasaRetribusiizintempatpenjualanminumanberalkoholadalahselama3(tiga)
Tahun.

BABVI

RETRIBUSIIZINGANGGUAN

BagianKesatu

Nama,ObjekdanSubjekRetribusi

Pasal16

DengannamaRetribusiPelayananIzinGangguandipungutRetribusisebagai



pembayaranataspemberianIzinGangguanolehPemerintahDaerah.

Pasal17

(1) Objek Retribusi Izin Gangguan adalah pemberian izin tempat
usaha/kegiatan kepada Orang Pribadi atau Badan yang dapat
menimbulkanancamanbahaya,kerugiandan/ataugangguan,termasuk
pengawasan dan pengendalian kegiatan usaha secara terus menerus
untuk mencegah terjadinya gangguan ketertiban,keselamatan,atau
kesehatan umum,memelihara ketertiban lingkungan,dan memenuhi
normakeselamatandankesehatankerja.

(2) Tidak termasuk objek retribusisebagaimana dimaksud pada ayat(1)
adalahtempatusaha/kegiatanyangtelahditentukanolehPemerintahatau
PemerintahDaerah.

Pasal18

Subjek RetribusiIzin Gangguan adalah Orang Pribadiatau Badan yang
memperolehIzinGangguandariPemerintahDaerah.

BagianKedua

CaraMengukurTingkatPenggunaanJasa

Pasal19

TingkatpenggunaanjasaIzinGangguandiukurberdasarkanjenisperusahaan,
jenisusaha,luastempatusaha,lokasiizin,danresikogangguan.

BagianKetiga

StrukturdanBesarnyaTarifRetribusi

Pasal20

(1) Perhitunganbesarnyaretribusiizingangguandilakukandenganformulasi
rumusansebagaiberikut:
RETRIBUSIIZINGANGGUAN=
LuasRuangxIndekGangguanxIndekLokasixTarif

(2)  Strukturdanbesarnyatarifretribusiditetapkansebagaimanatercantum
dalam Lampiran III,yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
PeraturanDaerahini.

(3) Klasifikasijenis-jenisperusahaan,jenisusahadantatacaraperhitungan
retribusiyangdimaksuddalam Pasalini,akandiaturdalam Peraturan
Walikota.

Pasal21

Biayaretribusidaftarulang(herregestrasi)izingangguanditetapkan25%dari
biayaretribusiizin.

Pasal22

Bagisuratizingangguanyangrusakatauhilangdiwajibkanuntukmembuat
penggantian izin (duplikat)dan dikenakan biaya sebesar10 % daribiaya
retribusiizin.

BagianKeempat

MASARETRIBUSI



Pasal23

(1) IzinGangguanberlakuselamaperusahaanmelakukankegiatan/usahanya.

(2) Dalam rangka pengawasan dan pengendalian maka terhadap
kegiatan/usahatertentudiwajibkanmelakukandaftarulang(herregistrasi)
setiap5(lima)tahunsekali.

(3) Pengajuandaftarulang(herregistrasi)harussudahdilakukandalam jangka
waktu3(tiga)bulansebelum masaberlakuizinberakhir.

(4) Kegiatanusahatertentusebagaimanadimaksuddalam ayat(2)ditetapkan
denganPeraturanWalikota.

BABVII

RETRIBUSIIZINTRAYEK

BagianKesatu

Nama,ObjekdanSubjek

Pasal24

DengannamaRetribusiIzinTrayekdipungutRetribusisebagaipembayaranatas
pemberianIzinTrayekolehPemerintahDaerah.

Pasal25

ObjekRetribusiIzinTrayekadalahpemberianIzinkepadaOrangPribadiatau
Badanuntukmenyediakanpelayananangkutanpenumpangumum padasuatu
ataubeberapatrayektertentu.

Pasal26

SubjekRetribusiIzinTrayekadalahOrangPribadiatauBadanyangmemperoleh
IzinTrayekdariPemerintahDaerah.

BagianKedua

CaraMengukurTingkatPenggunaanJasa

Pasal27

TingkatpenggunaanjasaIzinTrayekdiukurberdasarkanjenisangkutandan
frekuensiwaktuperizinanyangdiberikanolehPemerintahDaerah.

BagianKetiga

StrukturdanBesarnyaTarif

Pasal28

Strukturbesarnyatarifretribusiizintrayekditetapkansebagaimanatercantum
dalam LampiranIV,yangmerupakanbagiantidakterpisahkandariPeraturan
Daerahini.

Pasal29

Biayaretribusidaftarulangizintrayeksetiaptahunditetapkan30%daribiaya
retribusiizinbaru.



BagianKeempat

MASARETRIBUSI

Pasal30

IzinTrayekberlakuselamaadalahjangkawaktuyanglamanya8(delapan)
Tahun,dengankewajibanmelakukanpendaftaranulangsetiaptahun.

BABVIII

RETRIBUSIIZINUSAHAPERIKANAN

BagianKesatu

Nama,ObjekdanSubjek

Pasal31

Dengan nama RetribusiIzin Usaha Perikanan dipungutRetribusisebagai
pembayaranataspemberianIzinUsahaPerikananolehPemerintahDaerah.

Pasal32

ObjekRetribusiIzin Usaha Perikanan adalah pemberian izin kepada Orang
Pribadiatau Badan untuk melakukan kegiatan usaha penangkapan dan
pembudidayaanikan.

Pasal33

SubjekRetribusiIzinUsahaPerikananadalahOrangPribadiatauBadanyang
memperolehIzinUsahaPerikanandariPemerintahDaerah.

BagianKedua

CaraMengukurTingkatPenggunaanJasa

Pasal34

Tingkatpenggunaan jasa Izin Usaha Perikanan diukurberdasarkan jenis
pelayanan,jenisbudidayaikan,jenisusahaperikanan,kapasitas,danfrekuensi
waktu.

BagianKetiga

StrukturdanBesarnyaTarifRetribusi

Pasal35

Strukturbesarnyatarifretribusiizinusahaperikananditetapkansebagaimana
tercantum dalam LampiranV,yangmerupakanbagiantidakterpisahkandari
PeraturanDaerahini.

BagianKeempat

MasaRetribusi

Pasal36

Masa berlaku izin usaha perikanan berlaku selama 20 (dua puluh)Tahun
dengankewajibanmelakukanPendaftaranUlangsetiap5(lima)Tahunsekali.



BABIX

PERSYARATAN
DANTATACARAMENGAJUKANPERIZINAN

Pasal37

PersyaratandanTataCaramengajukanPerizinanTertentu,akandiaturlebih
lanjutdenganPeraturanWalikota.

BABX

PERUBAHAN TARIFRETRIBUSI

Pasal38

(1) TarifRetribusiditinjaukembalipalinglama3(tiga)tahunsekali.

(2) PeninjauanTarifRetribusisebagaimanadimaksudpadaayat(1)dilakukan
denganmemerhatikanindekshargadanperkembanganperekonomian.

(3) PenetapanPerubahanTarifRetribusisebagaimanadimaksudpadaayat(2)
ditetapkandenganPeraturanWalikota.

BAB XI

PEMUNGUTANRETIBUSI

BagianKesatu

WilayahPemungutan

Pasal39

Wilayah pemungutan Retribusiadalah ditempatpelayanan perizinan yang
diselenggarakandalam WilayahKotaBandarLampung.

BagianKedua

TataCaraPemungutan

Pasal40

(1)Retribusidipungutdengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan.

(2)Dokumenlainyangdipersamakansebagaimanadimaksudpadaayat(1)dapat
berupakarcis,kupon,dankartulangganan.

(3)Tata cara pelaksanaan Pemungutan Retribusiditetapkan dengan Peraturan
Walikota.

BagianKetiga

PemanfaatanHasilPungutan

Pasal41

(1)HasilPungutanRetribusiPerizinanTertentumerupakanpendapatandaerahdan
sepenuhnyadisetorkankeKasDaerah.

(2)HasilPenerimaaanRetribusiPerizinanTertentumerupakanPendapatanAsli
Daerahyangpemanfaatannyadianggarkandalam AnggaranPendapatandan
BelanjaDaerah.

BagianKeempat



KeberatanWajibRetribusidalam Pemungutan

Pasal42

(1)Wajib retribusidapatmengajukan keberatan hanya kepada Walikota atau
pejabatyangditunjukatasSKRDataudokumenlainyangdipersamakan.

(2)Keberatandiajukansecaratertulisdalam bahasaIndonesiadengandisertai
alasan-alasanyangjelas.

(3)Keberatanharusdiajukandalam jangkawaktupalinglama3(tiga)bulansejak
tanggalSKRDditerbitkan,kecualijikawajibretribusidapatmenunjukkanbahwa
jangkawaktuitutidakdapatdipenuhikarenakeadaandiluarkekuasaannya.

(4)Keadaandiluarkekuasaannyasebagaimanadimaksudpadaayat(3)adalah
suatukeadaanyangterjadidiluarkehendakataukekuasaanwajibretribusi.

(5)Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar retribusidan
pelaksanaanpenagihanretribusi.

Pasal43

(1)Walikotadalam jangkawaktupalinglama6(enam)bulansejaktanggalsurat
keberatanditerimaharusmemberikeputusanataskeberatanyangdiajukan
denganmenerbitkanSuratKeputusanKeberatan.

(2)Ketentuansebagaimanadimaksudayat(1)adalahuntukmemberikankepastian
hukum bagiWajib Retribusi,bahwa keberatan yang diajukan harus diberi
KeputusanolehWalikota.

(3)KeputusanWalikotaataskeberatandapatberupamenerimaseluruhnyaatau
sebagian,menolak,ataumenambahbesarnyaRetribusiyangterutang.

(4)Apabilajangkawaktusebagaimanadimaksudpadaayat(1)telahlewatdan
Walikotatidakmemberisuatukeputusan,keberatanyangdiajukantersebut
dianggapdikabulkan.

Pasal44

(1)Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau selutuhnya,kelebihan
pembayaranretribusidikembalikandenganditambahimbalanbungasebesar
2%(duapersen)sebulanuntukpalinglama12(duabelas)bulan.

(2)Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat(1)dihitung sejakbulan
pelunasansampaidenganditerbitkannyaSKRDLB.

BagianKelima

InsentifPemungutan

Pasal45

(1)InstansiyangmelaksanakanpemungutanRetribusidapatdiberiInsentifatas
dasarpencapaiankinerjatertentu.

(2) Pemberianinsentifsebagaimanadimaksudpadaayat(1)ditetapkanmelalui
AnggaranPendapatandanBelanjaDaerah.

(3) Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentifsebagaimana dimaksud
pada ayat(1)disesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor69Tahun2010tentangTataCaraPemberiandanPemanfaatanInsentif
PemungutanPajakDaerahdanRetribusiDaerah.

BAB XII



PENGEMBALIANKELEBIHANPEMBAYARAN

Pasal46

(1)Atas kelebihan pembayaran RetribusiWajib Retribusidapat mengajukan
permohonanpengembaliankepadaWalikota.

(2)Walikotadalam jangkawaktu6(enam)bulansejakditerimanyapermohonan
pengembaliankelebihanpembayaranretribusisebagaimanadimaksud pada
ayat(1)harusmemberikankeputusan.

(3)Apabilajangkawaktusebagaimanadimaksudpadaayat(2)danayat(3)telah
dilampauidan Walikota tidak memberikan suatu keputusan,permohonan
pengembalianpembayaranretribusidianggapdikabulkandanSKRDLBharus
diterbitkandalam jangkawaktupalinglama1(satu)bulan.

(4)Apabila Wajib Retribusimempunyaiutang lainnya,kelebihan pembayaran
Retribusisebagaimanadimaksudpadaayat(1)langsungdiperhitungkanuntuk
melunasiterlebihdahuluutangRetribusitersebut.

(5)Pengembalian,kelebihanpembayaranRetribusisebagaimanadimaksudpada
ayat(1)dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua)bulan sejak
diterbitkannyaSKRDLB.

(6)JikapengembaliankelebihanpembayaranRetribusidilakukansetelahlewat2
(dua)bulanWalikotamemberikanimbalanbungasebesar2% (duapersen)
sebulanatasketerlambatanpembayarankelebihanpembayaranretribusi.

(7)Tata cara pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
dimaksudpadaayat(1)diaturlebihlanjutdenganPeraturanWalikota

BABXIII

PEMBAYARANDANPENAGIHANRETRIBUSITERUTANG

BagianKesatu

TataCaraPembayaranRetribusiTerutang

Pasal47

(1)PembayaranRetribusiyangterutangharusdilunasisekaligus.

(2)Retribusiyangterutangdilunasiselambat-lambatnya15(limabelas)harisejak
diterbitkannyaSKRD,ataudokumenlainyangdipersamakan.

BagianKedua

TataCaraPenagihanRetribusiTerutang

Pasal48

(1)PenangihanRetribusiTerutangdidahuluidenganmemberiSuratteguranatau
Suratperingatanatausuratlainyangsejenis,dikeluarkan7(tujuh)harisejak
saatjatuhtempopembayaran.

(2)Dalam jangkawaktu7(tujuh)harisetelahtanggalSuratTeguranatauSurat
PeringatanatauSuratlainyang sejenisdisampaikan,wajib Retribusiharus
melunasiRetribusiyangterutang.

(3)Dalam halwajib retribusitidak membayar tepatwaktunya atau kurang
membayar,dikenakan sanksiadministratifberupa bunga sebesar2% (dua
persen)setiapbulandariRetribusiyangterutangyangtidakataukurangdibayar
danditagihdenganmenggunakanSTRD.

(4)Suratteguran,SuratPeringatan atau Suratlain yang sejenis sebagaimana



dimaksudpadaayat(1)dikeluarkanolehWalikotaataupejabatyangditunjuk.

BABXIV

PENGURANGAN,KERINGANAN,PENUNDAAN,DANPEMBEBASANRETRIBUSI

Pasal49

(1)Walikota dapatmemberikan pengurangan,keringanan,penundaan,dan
pembebasanRetribusiterhadapRetribusi.

(2)Pemberian pengurangan, keringanan, penundaan, dan pembebasan
Retribusisebagaimanadimaksuddalam ayat(1),denganmemerhatikan
kemampuanwajibRetribusiberdasarkanPeraturanPerundang-undangan
yangberlaku.

(3)Pemberian pengurangan, keringanan, penundaan, dan pembebasan
Retribusisebagaimana dimaksud ayat (2),dapat diberikan kepada
masyarakatyang ditimpa bencana alam dan/atau kerusakan dan/atau
masyarakat yang tidak mampu,berdasarkan Peraturan Perundang-
undanganyangberlaku.

(4)Tata Cara pengurangan, keringanan, penundaan, dan pembebasan
RetribusiditetapkandenganPeraturanWalikota

BAB XV

KEDALUWARSAPENAGIHANDAN PENGHAPUSAN
PIUTANGRETRIBUSIYANGKEDALUWARSA

BagianKesatu
KedaluwarsaPenagihan

Pasal50

(1)HakuntukmelakukanpenagihanRetribusimenjadikedaluwarsasetelah
melampauiwaktu3(tiga)tahunterhitungsejaksaatterutangnyaRetribusi,
kecualijikaWajibRetribusimelakukantindakpidanadibidangRetribusi.

(2)KedaluwarsapenagihanRetribusisebagaimanadimaksudpadaayat(1)
tertangguhjika:
a.diterbitkanSuratTeguran;atau
b.ada pengakuan utang RetribusidariWajib Retribusi,baiklangsung

maupuntidaklangsung.

(3)Dalam halditerbitkannyaSuratTeguransebagaimanadimaksudpadaayat
(2)hurufa,kedaluwarsapenagihandihitungsejaktanggalditerimanya
SuratTegurantersebut.

(4)PengakuanutangRetribusisecaratidaklangsungsebagaimanadimaksud
pada ayat(2)hurufb adalah Wajib Retribusidengan kesadarannya
menyetakanmasihmempunyaiutangRetribusidanbelum melunasinya
kepadaPemerintahDaerahKotaBandarLampung.

(5)PengakuanutangRetribusisecaratidaklangsungsebagaimanadimaksud
pada ayat(2)hurufb dapatdiketahuidaripengajuan permohonan
angsuranataupenundaanpembayarandanpermohonankeberatanoleh
WajibRetribusi.

BagianKedua

PenghapusanPiutangRetribusiYangKedaluwarsa



Pasal51

(1)Piutang Retribusiyang tidak mungkin ditagih lagikarena hak untuk
melakukanpenagihansudahkedaluwarsadapatdihapuskan.

(2)Walikota menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusiyang
sudahkedaluwarsasebagaimanadimaksudpadaayat(1).

(3)TatacarapenghapusanpiutangRetribusiyangsudahKedaluwarsadiatur
denganPeraturanWalikota.

BAB XVI

PEMERIKSAANRETRIBUSI

Pasal52

(1)Walikotaberwenangmelakukanpemeriksaanuntukmengujikepatuhan
pemenuhan kewajiban retribusidalam rangkamelaksanakan Peraturan
Perundang-undanganRetribusi.

(2)WajibRetribusiyangdiperiksawajib:

a.memperlihatkandan/ataumeminjamkanbukuataucatatandokumen
yangmenjadidasarnyadandokumenlainyangberhubungandengan
objekretribusiyangterutang;

b.memberikankesempatanuntukmemasukitempatatauruanganyang
dianggapperludanmemberikanbantuangunakelancaranpemeriksaan;
dan/atau

c.memberikanketeranganyangdiperlukan.

(3)KetentuanlebihlanjutmengenaitatacaraPemeriksaanRetribusidiatur
denganPeraturanWalikota.

BAB XVII

PENYIDIKAN

Pasal53

(1)PejabatPegawaiNegeriSipiltertentu dilingkungan Pemerintah Kota
Bandar Lampung diberiwewenang khusus sebagaipenyidik untuk
melakukan penyidikan tindak pidana dibidang retribusi daerah
sebagaimanadimaksuddalam Undang-UndangHukum AcaraPidana.

(2)Penyidiksebagaimanadimaksudpadaayat(1)adalahpejabatpegawai
negerisipiltertentudilingkunganPemerintahKotaBandarLampungyang
diangkat oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

(3)Wewenangpenyidiksebagaimanadimaksudayat(1)adalah:

a.Menerima,mencari,mengumpulkan dan menelitiketerangan atau
laporanberkenaandengantindakpidanadibidangretrebusidaerahagar
keteranganataulaporantersebutmenjadilengkapdanjelas;

b.Meneliti,mencaridan mengumpulkan keterangan mengenaiorang
pribadiatau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan



sehubungandengantindakpidanaRetribusi;

c.MemintaketerangandanbahanbuktidariorangpribadiatauBadan
sehubungandengantindakpidanadibidangRetribusi;

d.Memeriksabuku-buku,catatan,dandokumenlainberkenaandengan
tindakpidanadibidangRetribusiDaerah;

e.Mengadakan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan,catatan dan dokumen lain serta melakukan penyitaan
terhadapbarangbuktitersebut;

f. Meminta bantuan tenaga ahlidalam rangka melaksanakan tugas
pentidikantindakpidanadibidangRetribusiDaerah;

g.Menyuruh berhentidan atau melarang seseorang meninggalkan
ruanganatautempatpadasaatpemeriksaansedangberlangsungdan
memeriksaidentitasorangataudokumenyangdibawasebagaimana
yangdimaksudpadahurufe;

h.Memotretseseorangyangberkaitandengantindakpidanadibidang
RetribusiDaerah;

i. Memanggiloranguntukdidengarketerangannyadandiperiksasebagai
tersangkaatausaksi;

j. Menghentikanpenyidikan;

k.Melakukantindakanlainyangperluuntukkelancaranpenyidikantindak
pidana dibidang Retribusi Daerah menurut hukum yang dapat
dipertanggungjawabkan.

(4)Penyidikan sebagiamana dimaksud pada ayat (1),memberitahukan
dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikan kepada
penuntutumum melaluiPenyidikPejabatPOLRIsesuaidenganketentuan
yangdiaturdalam Undang-UndangtentangHukum AcaraPidana.

BABXVIII

SANKSIADMINSTRATIF

Pasal54

(1)Dalam halWajibRetribusitertentutidakmembayartepatpadawaktunya
atau kurang membayar,dikenakan sanksiadministratifberupa bunga
sebesar2% (duapersen)setiapbulandariRetribusiyangterutangyang
tidakataukurangdibayardanditagihdenganmenggunakanSTRD.

(2)Penagihan Retribusiterutang sebagimana dimaksud pada Ayat (1)
didahuluidenganSuratTeguran.

(3)Untuk keterlambatan pengajuan daftarulang izin trayek sebagaimana
dimaksudpadapasal31selamalebihdari6(enam)bulan,makaizintrayek
dianggapdicabutdantidakberlakulagi

BABXIX

KETENTUANPIDANA

Pasal55

(1)Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga



merugikankeuanganDaerahdiancam pidanakurunganpalinglama3(tiga)
bulanataudendapalingbanyak3(tiga)kalijumlahRetribusiterutangyang
tidakataukurangbayar.

(2)Dendasebagaimanadimaksud dalam ayat(1)merupakan penerimaan
negara.

BAB XX

KETENTUANPERALIHAN

Pasal56

PadasaatPeraturanDaerahiniberlaku,Retribusiyangmasihterutangdapat
ditagihselamajangakawaktu5(lima)tahunsejaktanggalterutang.

BAB XXI

KETENTUANPENUTUP

Pasal57

PadasaatPeraturanDaerahinimulaiberlakumaka:

a.Peraturan Daerah Kota BandarLampung Nomor2 Tahun 2007 tentang
RetribusiIzinMendirikanBangunan;

b.Peraturan Daerah Kota BandarLampung Nomor1 Tahun 2009 tentang
RetribusiIzinUsahadanPendaftaranUsaha;

c.Peraturan Daerah Kota BandarLampung Nomor2 Tahun 1989 tentang
Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II
Tanjungkarang-Telukbetung Nomor2 Tahun 1980 tentang Izin Usaha
AngkutandanIzinTrayek;

d.Peraturan Daerah Kota BandarLampung Nomor9 Tahun 2001 tentang
RetribusiIzinUsahaPerikananDalam WilayahKotaBandarLampung.

e.Peraturan Daerah BandarLampung Nomor3 Tahun 1989 tentang Izin
TempatUsahadanPemasanganNama(Merk).

dicabutdandinyatakantidakberlaku.

Pasal58

DenganberlakunyaPeraturanDaerahini,untukpelaksanaannyamenunjuk:

a.BadanPenanamanModaldanPerizinanKotaBandarLampung
UntukmelaksanakanPemungutanRetribusiIzinMendirikanBangunandan
RetribusiIzinGangguan.

b.DinasPerhubunganKotaBandarLampung
UntukmelaksanakanPemungutanRetribusiIzinTrayek.

c.DinasKoperasi,UKM,PerindustriandanPerdaganganKotaBandarLampung
UntukmelaksanakanPemungutanRetribusiIzinTempatPenjualanMinuman
Beralkohol.

d.DinasKelautandanPerikananKotaBandarLampung
UntukmelaksanakanPemungutanRetribusiIzinUsahaPerikanan.

Pasal59

PeraturanWalikotayangmengaturpelaksanaanPeraturanDaerahiniditetapkan
paling



lambat1(satu)tahunsejakPeraturanDaerahiniberlaku.

Pasal60

PeraturanDaerahinimulaiberlakusejaktanggaldiundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya,memerintahkan pengundangan
PeraturanDaerahinidenganpenempatannyadalam LembaranDaerahKota
BandarLampung.

DisahkandiBandarLampung
padatanggal 12Mei2011

WALIKOTA BANDARLAMPUNG,

Cap/dto

HERMANHN

DiundangkandiBandarLampung

padatanggal 13Mei2011

SEKRETARISDAERAHKOTABANDARLAMPUNG,

Cap/dto

BADRITAMAM

LEMBARANDAERAHKOTABANDARLAMPUNGTAHUN2011NOMOR07

PENJELASAN
ATAS



PERATURANDAERAHKOTABANDARLAMPUNG
NOMOR07TAHUN2011

TENTANG

RETRIBUSIPERIZINANTERTENTU

A.UMUM

Bahwa untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan

pembangunandiKotaBandarLampung,sertadalam rangkameningkatkanpelayanan

kepadamasyarakatperludilakukanupaya-upayamenggaliPendapatanAsliDaerahsecara

sah guna mendukung penyelenggaraan dan pelaksanaan pembangunan Kota Bandar

Lampungsecaraberkesinambungan.

Bahwadengan berlakunyaUndang-Undang Nomor28 Tahun 2009 tentang Pajak

DaerahdanRetribusiDaerahmakaperludisusunPeraturanDaerahtentangRetribusi

PerizinanTertentusebagaisalahsatusumberPendapatanAsliDaerahsecarasah.

Bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Daerah inidiharapkan upaya pelayanan

kepadamasyarakatdapatditingkatkankhususnyapelayanandibidangPerizinanTertentu

dapatterlaksanadengansebaik-baiknyadibawahpembinaan,bimbingandanpengawasan

dariPemerintahKotaBandarLampung.DandenganberlakunyaPeraturanDaerahini

diharapkankemampuanDaerahuntukmembiayaikebutuhanpengeluarannyasemakin

besarkarenadapatmenyesuaikanpendapatansejalandenganadanyapeningkatanbasis

dandiskresidalam penetapantarif.DipihaklainRetribusiPerizinanTertentuyangbaru

akanmemberikankepastianbagimasyarakatdanduniausahayangdiharapkandapat

meningkatkankesadaranmasyarakatdalam memenuhikewajibannya.

B.PASALDEMIPASAL

Pasal1

Cukupjelas.

Pasal2

5 (lima)jenis perizinan sebagaimana dimaksud dalam pasaliniadalah jenis
perizinantertentuyangdapatdikenakanRetribusiolehPemerintahDaerahdalam
rangkapembinaandanpengendalian,PemerintahDaerahtetapdapatmemberikan
izinlainnyatanpadikenakankewajibanretribusi.

Pasal3

Cukupjelas

Pasal4

Cukupjelas.

Pasal5

Cukupjelas.



Pasal6

Cukupjelas.

Pasal7

Cukupjelas.

Pasal8

Yangdimaksudgedungselainperumahan,yaitu:

a. TermasukGedungTypeAyaitu:kantor,gedungbioskop,pasarswalayan
pusatperbelanjaan(mall)rumahsakitTypeA,show room,hotel,pool
mobil,bangunanbank,messdan/ataupenginapankaryawan,restoran,
café,diskotik,balaiataugedungpertemuan,gedungserbaguna(GSG),
tempatkursusdanataupelatihan,dermaga,bangunanindustri,bangunan
pabrik.

b. TermasukGedungTypeByaitu:pertokoan(toko),perpustakaan,gedung
keseniandanyangsejenisnya,penginapanlosmendanbungalow,apotek,
laboratorium,klinikbersalin,gudang,ruangpenyimpananbarang,ruang
praktekDokterSwasta,ruangpraktekpengacara,ruangprakteknotaris
danPPAT,wartel,bengkel,danatauworkshopdanrumahsakitTypeC.

c. Termasuk Gedung Type C yaitu :gedung perguruan tinggidan atau
akademi,gedungSMU(SLTA)danatausederajat,gedungSMP(SLTP)dan
sederajat,gedungSD,TKayausederajat,BalaiLatihankerjadansejenisnya
(BLK).

ContohuntukperhitunganRetribusiRumahTinggal(nonkomersil):

a. Untukjalanutama,protokol,bypassType70,luastanah100M2:
LuasBangunan :70M2xRp.625.300x0,4%x1 Rp.140.070
JalanMasuk :12M2xRp.4.500 Rp. 54.000
PagarKeliling :41M2xRp.1.500 Rp. 61.000
SaluranAir :25M2xRp.1000 Rp. 25.000
PendaftaranBerkas Rp. 75.000
PengawasanPelaksanaanBangunan Rp.100.000
PemeriksaanKonstruksi Rp.100.000+

JUMLAH Rp.555.570

b. UntukjalanJalanLingkunganType70,luastanah100M2:
LuasBangunan :70M2xRp.625.300x0,2%x1 Rp. 70.035
JalanMasuk :12M2xRp.4.500 Rp. 54.000
PagarKeliling :41M2xRp.1.500 Rp. 61.000
SaluranAir :25M2xRp.1000 Rp. 25.000
PendaftaranBerkas Rp. 75.000
PengawasanPelaksanaanBangunan Rp.100.000
PemeriksaanKonstruksi Rp.100.000+

JUMLAH Rp.485.035

c. Untukjalankhusus,Rencanagang,rencanajalanlingkunganType70,luas
tanah100M2:
LuasBangunan :70M2xRp.625.300x0,15%x1 Rp. 52.526
JalanMasuk :12M2xRp.4.500 Rp. 54.000
PagarKeliling :41M2xRp.1.500 Rp. 61.000
SaluranAir :25M2xRp.1000 Rp. 25.000
PendaftaranBerkas Rp. 75.000
PengawasanPelaksanaanBangunan Rp.100.000
PemeriksaanKonstruksi Rp.100.000+

JUMLAH Rp.467.526
Yangdimaksuddenganperhitunganbiayaizinmendirikanbangunanadalahnilai
perhitunganretribusiyangberpedomanpadahargastandarsatuanbangunan



berdasarkanSuratEdaranbersamaBAPPENASdanDepartemenPUDirjenCipta
Karyayangsetiaptahunnyadisesuaikan

Pasal9

Cukupjelas.

Pasal10

Cukupjelas.

Pasal11

Cukupjelas

Pasal12

Cukupjelas

Pasal13

YangdimaksuddenganpenggolonganAlkoholadalahsebagaiberikut:

a.Minuman beralkoholGolongan A adalah minuman dengan kadar ethanol
(C2H5OH)diatas0%(nolpersen)sampaidengan5%(limapersen);

b.Minuman beralkoholGolongan B adalah minuman dengan kadar ethanol
(C2H5OH)diatas5%(limapersen)sampaidengan20%(duapuluhpersen);

c.Minuman beralkoholGolongan C adalah minuman dengan kadar ethanol
(C2H5OH)diatas20% (duapuluhpersen)sampaidengan55% (limapuluhlima
persen)

Pasal14

Cukupjelas.

Pasal15

Cukupjelas.

Pasal16

Cukupjelas.

Pasal17

Cukupjelas.

Pasal18

Cukupjelas.

Pasal19

Cukupjelas.

Pasal20

ContohPerhitungan:

1.Perusahaanyangtidakmenggunakanmesin,LuasRuangTempatusaha1000M2,
LokasiJalanArteri,IndeksTinggi/Besar.
100M xRp.10.000x3x3 = Rp.6.000.000
900M xRp.5.000x3x3 = Rp.27.000.000
Merek = Rp. 25.000+

Rp.33.025.000

2.PerusahaanMenggunakanMesin,LuasRuangTempatusaha1000M2,Lokasi
JalanArteri,IndeksTinggi/Besar.
100M xRp.15.000x3x3 = Rp.9.000.000
900M xRp.5.000x3x3 = Rp.27.000.000
Merek = Rp. 25.000+



Rp.36.025.000

Pasal21

Cukupjelas.

Pasal22

Cukupjelas.

Pasal23

Cukupjelas

Pasal24

Cukupjelas

Pasal25

Cukupjelas

Pasal26

Cukupjelas

Pasal27

YangdimaksuddenganJenis-jenisangkutanadalahsebagaiberikut:

a.MobilPenumpang/Angkutan Kota adalah setiap kendaraan bermotoryang
dilengkapisebanyak-banyaknya8(delapan)tempatduduk,tidaktermasuktempat
dudukpengemudi,baikdenganmaupuntanpaperlengkapanbagasi;

b.Taxiadalahangkutanyangmenggunakanmobilpenumpangumum yangdiberi
tandakhususdandilengkapidenganargometeryangmelayaniangkutandari
pintukepintudalam wilayahoperasiterbatas;

c.BusKeciladalahkendaraanbermotordengankapasitas9s/d16orangdengan
ukuran dan jarakantartempatduduknormal,tidaktermasuktempatduduk
pengemudidenganpanjangkendaraan4s/d6,5Meter;

d.BusSedang adalah kendaraan bermotordengan kapasitas16 s/d 28 orang
denganukurandanjarakantartempatduduknormal,tidaktermasuktempat
dudukpengemudidenganpanjangkendaraan6,5s/d9Meter;

e.Abudemen adalah angkutan dengen menggunakan mobilpenumpang yang
dipergunakanuntukmengantarataumenjemputanaksekolahdandilengkapi
dengantandadaftarkendaraan.

Pasal28

Cukupjelas

Pasal29

Cukupjelas

Pasal30

Cukupjelas

Pasal31

Cukupjelas

Pasal32

Cukupjelas

Pasal33

Cukupjelas

Pasal34



Cukupjelas

Pasal35

Cukupjelas

Pasal36

Cukupjelas

Pasal37

Cukupjelas

Pasal38

Cukupjelas

Pasal39

Ayat(1)

CukupJelas

Ayat(2)

CukupJelas

Ayat(3)

Dalam halbesarnya tarifRetribusiyang telah ditetapkan dalam Peraturan
Daerah perlu disesuaikan karena biaya penyediaan layanan cukup besar
dan/atau besarnya tariftidakefektiflagiuntukmengendalikan permintaan
layanantersebut,WalikotadapatmenyesuaikantarifRetribusi.

Pasal40

Cukupjelas

Pasal41

Cukupjelas

Pasal42

Cukupjelas

Pasal43

Cukupjelas

Pasal44

Cukupjelas

Pasal45

Cukupjelas

Pasal46

Yangdimaksuddengan“instansiyangmelaksanakanpemungutan”adalah
Dinas/Badan/Lembagayangtugaspokokdanfungsinyamelaksanakan
pemungutanRetribusi.

Ayat(2)

Pemberianbesarnyainsentifdilakukanmelaluipembahasanyangdilakukan
olehPemerintahDaerahdenganalatkelengkapanDewanPerwakilanRakyat
Daerahyangmembidangimasalahkeuangan.

Ayat(3)

CukupJelas

Pasal47

Cukupjelas



Pasal48

Cukupjelas

Pasal49

Cukupjelas

Pasal50

Cukupjelas

Pasal51

Cukupjelas

Pasal52

Cukupjelas

Pasal53

Cukupjelas

Pasal54

Cukupjelas

Pasal55

Cukupjelas

Pasal56

Cukupjelas

Pasal57

Cukupjelas

Pasal58

Cukupjelas

Pasal59

Cukupjelas

Pasal60

Cukupjelas

Pasal61

Cukupjelas

TAMBAHANLEMBARANDAERAHKOTABANDARLAMPUNGTAHUN2011NOMOR07


